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ABSTRAK 
 

Muhammad Azam Muttaqin. Manajemen Program Full Day School 
Dalam membentuk Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Pada Anak 
Didik di TKIT II Qurrota A’yun Ponorogo.  

Penelitian ini diawali kegelisahan peneliti tentang pengalaman dan 
pengamatan peneliti mengenai penanaman karakter disiplin tanggung 
jawab anak usia dini. Perhatian dan peran orang tua di rumah yang tidak 
dapat mengimbangi pendidikan karakter di sekolah, kualifikasi pendidik 
baru yang belum memadai dan karakter siswa yang berbeda-beda juga 
menjadi hambatan dalam merealisasikan program full day school di 
lingkungan sekolah. Sehingga para peserta didik baru belum sepenuhnya 
tersentuh program full day school tersebut, harapannya dengan adanya 
manajemen program yang tersusun baik dapat meningkatkan pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab. 

Tujuan penelitian ini: 1) untuk mengetahui gambaran manajemen 
program lembaga TKIT II Qurrata A’yun Ponorogo, 2) untuk 
mendiskripsikan bagaimana lembaga sekolah dalam mempertahankan 
kualitas manajemen program, dan 3) untuk mengetahui bagaimana 
implikasi manajemen program full day school dalam meningkatkan 
karakter disiplin dan tanggung jawab anak usia dini di TKIT II Qurrata 
A’yun Ponorogo. 

Penelitian ini dilakukan dengan penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
untuk menjelaskan gambaran yang sebenarnya ataupun paparan secara 
sistimatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar 
fenomena yang dimiliki. Peneliti yang berperan sebagai instrumen kunci, 
subjek penelitian ini ialah: kepala sekolah, para guru TKIT II Qurrota 
A’yun Ponorogo, dan wali murid. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah  wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan manajemen program full day school. Setelah data 
tersebut diperoleh kemudian dilakukan pemeriksaan keabsaan data dengan 
menggunakan metode triangulasi. 

Hasil penelitian, Manajemen program full day school di TKIT II 
Qurrota A’yun melingkupi manajemen: a) kurikulum, b) peserta didik, c) 
personalia (SDM) yang terdiri dari pendidik ataupun peserta didik, d) 
sarana dan prasarana, e) keuangan, dan f) hubungan masyarakat. Dimana 
semua ini sudah tertuang dalam perencanaan awal sebelum proses belajar 
mengajar.Tahap-tahap ini dimulai dari perencanaan sampai pengawasan 
secara efektif serta setiap manajemen program ada koordinatornya sendiri-
sendiri. Sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik sesuai 
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tujuan yaitu khususnya dalam meningkatkan sikap disiplin dan tanggung 
jawab pada anak.  
Kata Kunci: Manajemen, Full Day School, Pendidikan karakter disiplin 
dan tanggung jawab 
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ABSTRACT 

Muhammad Azam Muttaqin. Full Day School Program Management in 
Improving Discipline Character Education and Group B Children's 
Responsibility at TKIT II Qurrota A’yun Ponorogo. 

 The research began with researchers' anxiety about the 
experience and observations of researchers regarding the inculcation of the 
discipline character of early childhood responsibilities. Attention and the 
role of parents at home who cannot match the character education at 
school, the inadequate qualifications of new educators and the different 
character of students also become obstacles in realizing full day school 
programs in the school environment. So that the new students have not 
been fully touched by the full day school program, the hope is that with a 
well-organized program management can improve the character education 
of discipline and responsibility. 
 The purpose of this study: 1) to find out the description of 
program management TKIT II Qurrata A'yun Ponorogo, 2) to describe 
how school institutions maintain the quality of program management, and 
3) to find out how the implications of full day school program 
management in improving the character of discipline and early childhood 
responsibilities at TKIT II Qurrata A'yun Ponorogo. 
This research was conducted with a qualitative descriptive study that is to 
explain the actual picture or systematic, factual and accurate exposure of 
the facts and the relationship between the phenomena possessed. 
Researchers who served as key instruments, the subjects of this study 
were: the school principal, TKIT II Qurrota A’yun Ponorogo teachers, and 
student guardians. Data sources used in this study were interviews, 
observation, and documentation relating to full day school program 
management. After the data is obtained then the validity of the data is 
checked using the triangulation method. 
 The results of the study, full day school program management at 
TKIT II Qurrota A'yun covers management: a) curriculum, b) students, c) 
personnel (HR) consisting of educators or students, d) facilities and 
infrastructure, e) finance, and f) public relations. Where all of this has 
been stated in the initial planning before the teaching and learning process. 
These stages start from planning to effective supervision and each 
program management has its own coordinator. So that the teaching and 
learning process goes well according to the objectives, especially in 
improving the attitude of discipline and responsibility to children. 
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Keywords: Management, Full Day School, Discipline character education 
and responsibility 
 

 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



XII 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba' B Be ب
 ta' T Te ث
 sa' ṡ es (dengan titik di ث

atas) 
 Jim J Je ج
 ha' ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż zet (dengan titik di ذ

atas) 
 b ra' R Erر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
ظ  Syin Sy es dan ye 
 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 
 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 
 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 
 ain ' koma terbalik di atas' ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L 'el ل
 Mim M 'em و
ٌ  Nun N 'en 
 Waw W W و
ِ  ha' H Ha 
 Hamzah ' Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 يتعددة
 عدة

Ditulis 
 
Ditulis 

muta'addidah 
 
'iddah 

 
C. Ta' Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 
 بْت

 جسيت
Ditulis 
 
Ditulis 

hibbah 
 

jizyah 
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ''al'' serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

-Ditulis karāmah al كرايتالأونياء
auliyā' 

 
2. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 
 Ditulis zakātul fiṭr زكاةانفطر
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D. Vokal Pendek 
  ّ  Fathah A 
  ّ  Kasrah I 
  ّ  ḍamah U 

 
E. Vokal Panjang 

 
N  fathah + alif 

ْهيت            جا
Ditulis 
Ditulis 

ā 
jāhiliyah 

fathah + ya' mati 
ُطى  ت

Ditulis 
Ditulis 

ā 
tānsā 

kasrah + ya' mati 
 كريى

Ditulis 
Ditulis 

Ī 
Karīm 

dammah + wawu 
mati 
 فروض

Ditulis 
Ditulis 

ū 
furūd 

 
F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 
 بيُكى

Ditulis 
Ditulis 

ai 
bainakum 

fathah + wawu mati 
 قول

Ditulis 
Ditulis 

au 
qaul 

 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 
 ااَتى

 اعددث
ٍ شكر تى  نٸ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 
u'iddat 
la 'in syakartum 
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H. Kata Sandang  Alif + Lam 
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

ٌ  انقرا
 انقياش

Ditulis 

Ditulis 

al-qur' ān 

al-qiyās 

 
b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf l (el)-
nya. 

ًاء  انط
 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

al-Samā' 

al-Syams 

 
 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض
م انطتُ اْ  

Ditulis 

Ditulis 

żawī al-furūd 

ahl al-sunnah 
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KATA PENGANTAR 
 

ٍ   الل   ب طىْ   ًَ حْ ، انرَّ ح يىْ   انرَّ

د    ًْ ، رَب   لل    انَحَْ ٍَ ً يْ ٍَ  اْلأبََْ يَاء   أشَْرَف   عهَىَ وَانطَّلاوَ   وَانصَّلاةَ   انعَْانَ ً رضْهَ يْ ََا وَانْ د   ضيَ د  ًَّ ّ   وَعهَىَ ي حَ  انَ 

  ّ . وَاصَْحبَ  ٍَ عًَ يْ ا أجَْ  بعَْد ( )أيََّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang sangat luhur dalam 
meningkatkan kualitas manusia, sehingga segala usaha yang mengarah 
pada peningkatan prestasi pendidikan merupakan sebuah keharusan. 
Pendidikan mempunyai makna yang sangat kompleks sebagaimana 
tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara.1 

Keberhasilan dalam bidang pendidikan melalui proses pembelajaran 
di sekolah sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu 
peserta didik, kurikulum, tenaga pendidik, pembiayaan, sarana dan 
prasarana, faktor lingkungan dan manajemen.2 Apabila faktor-faktor 
tersebut dapat terpenuhi, sudah tentu akan memperlancar proses 
pembelajaran. Dengan demikian keberhasilan dalam bidang pendidikan 
akan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kegiatan pembelajaran yang bermutu adalah kegiatan pembelajaran 
yang berorientasi nilai-nilai luhur dan kearifan lokal, kreativitas dan 
kemandirian siswa sebagai bentuk dasar karakter siswa. Iklim yang 
demikian dengan berdasar karakter akan mendorong terwujudnya proses 
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, menyenangkan dan bermakna, yang 
lebih menekankan pada belajar mengetahui (learning to know), belajar 
berkarya (learning to do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be) 

                                                           
1Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
2Utomo, “Meningkatkan Prestasi Peserta Didik Melalui Pendidikan Full Day 

School”, Al-Asasiyya: Journal Of Basic Education, Vol. 01 No. 01 Juli-Desember, 2016, 
hlm. 7. 
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belajar hidup bersama secara harmonis (learning to live together).3 Untuk 
mewujudkan hal itu maka diperlukan adanya penanaman nilai-nilai 
karakter di sekolah. 

Karakter merupakan cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap 
individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkungan keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggung 
jawabkan setiap akibat dari keputusannya.4 Pendidikan karakter dimaknai 
sebagai upaya yang terencana untuk menjadikan peserta didik mengenal, 
peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku 
sebagai insan yang baik.5   

Sebagiai acuan nilai-nilai pendidikan karakter baik di sekolah 
maupun di luar sekolah, yaitu sebagai berikut: religius, jujur, toleransi, 
displin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, ingin tahu, nilai 
kebangsaan, nasionalis, menghargai, bersahabat, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.6 

Berdasarkan uraian pendidikan karakter di atas  tidak semua dibahas 
dalam penelitian ini. Objek penelitian yang telah kami lakukan observasi 
sebelumnya lebih menekankan pada aspek disiplin dan tanggung jawab 
yang merupakan bagian dari pendidikan karakter. 

Karakter disiplin dan tanggung jawab perlu diterapkan dalam proses 
pembelajaran, karena keduanya dapat membantu kegiatan belajar, dapat 
menimbulkan rasa senang untuk belajar dan meningkatkan hubungan 
sosial. Disiplin dan tanggung jawab juga menjadi salah satu prasyarat bagi 
pembentukan sikap, perilaku dan tata tertib kehidupan yang akan 
mengantar siswa sukses dalam belajar. 

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Indikator kedisiplinan siswa 
terlihat dari membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan mematuhi 
aturan, menggunakan pakaian sesuai jadwal. Tanggung jawab juga 
merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
                                                           

3Ibid., hlm. 79. 
4Hatamar Rasyid, “Nilai-nilai kearifan lokal dalam mengembangkan karakter di 

Era Global”, Jurnal Edugama, Vol 01, No. 1. Desember 2015, hlm. 17. 
5Ibid., hlm. 18. 
6Hariyanto dan Samani  Muchlas, Pendidikan Karakter, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 86. 
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kewajibannya yang seharusnya dilakukan. Indikator dari tanggung jawab 
siswa terlihat dari melaksanakan tugas piket secara teratur, peran serta 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta mengerjakan tugas dari guru. 

Sekolah adalah salah satu lembaga yang bertanggung jawab 
terhadap pembentukan karakter pribadi anak (character building). Oleh 
karena itu peran dan kontribusi guru sangat dominan. Dalam pembentukan 
karakter, tugas seorang guru bukan hanya mengajar tetapi juga mendidik 
anak, sehingga anak tidak hanya memiliki kecerdasan kognitif, tetapi juga 
memiliki karakter yang baik, ini merupakan tujuan pendidikan yaitu 
terbentuknya manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, beraklak mulia, berbudi pekerti luhur, sejahtera lahir dan batin, 
terampil dan memiliki jiwa kebangsaan.7  

Karakter anak usia dini dapat dibentuk dengan maksimal salah 
satunya dengan menggunakan program full day school. Program  full day 
school ini di gunakan oleh beberapa lembaga TK di Indonesia termasuk di 
Ponorogo. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti terdapat 4 
lembaga TK di Ponorogo yang menerapkan program full day school. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan TK Qurrota Ayun dikarenakan 
lembaga TK ini merupakan TK yang unggul di kota Ponorogo yang 
menerapkan pola pendidikan berbasis kemandirian. Pembelajaran 
Penanaman disiplin dan tanggung jawab diajarkan melalui keteladanan, 
pembiasaan, permainan, bercerita, dan peran orang tua dalam kegiatan 
parenting.8 Penerapan disiplin dan tanggung jawab ini diharapkan dapat 
menjadikan anak berperilaku baik dan memiliki kepribadian yang terpuji 
sehingga terbiasa melakukan hal-hal baik pada kehidupan sehari-hari 
hingga akhir hayatnya. 

Ditinjau dari karakter positif yang menonjol terutama pada 
kedisiplinan dan tanggung jawab anak terlihat dari aktivitasnya berupa 
datang tepat waktu, jika terlambat melapor pada guru dan mengucapkan 
salam, jika berhalangan datang memberi tahu (lewat sms atau surat), 
mengembalikan alat/ mainan setelah digunakan pada tempatnya, memakai 
seragam sesuai jadwal, membawa bekal sesuai yang ada di buku panduan, 
diantar dan dijemput sampai pintu gerbang, membiasakan makan minum 
                                                           

7Ibid., hlm. 88. 
8Hasil wawancara sekilas dengan kepsek Ibu Aning, di TK Qurrata A‟yun 

Ponorogo pada tanggal, 11 oktober 2018. 
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dengan tangan kanan, membiasakan masuk kelas dengan mendahulukan 
kaki kanan dan minta ijin kalau melakukan sesuatu. Penanaman karakter 
tanggung jawab pada anak terlihat dari aktivitasnya berupa melaksanakan 
tugas sampai selesai dan mengembalikan alat setelah digunakan. Hal 
tersebut di atas disampaikan oleh kepala sekolah dan para guru ketika pra 
riset. 

Penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab pada TK Qurrota 
A‟yun Ponorogo memiliki prestasi yang gemilang baik di bidang 
akademik maupun non akademik.9 Sehingga menjadi sorotan masyarakat 
kota Ponorogo. Namun demikian, penanaman karakter tersebut masih 
menemui beberapa kendala dan permasalahan seperti kurangnya perhatian 
orang tua terhadap pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab pada 
anak di rumah yang tidak dapat mengimbangi pendidikan karakter di 
sekolah, kualifikasi pendidik baru yang belum memadai dan karakter 
siswa yang berbeda-beda juga menjadi sedikit penghalang dalam 
pengaplikasian program ini. Adapun demikian, para peserta didik baru 
terlihat  banyak yang belum memiliki karakter disiplin dan tanggung 
jawab karena mereka baru memasuki masa awal sekolah, sehingga para 
peserta didik ini belum mendapatkan pembiasaan karakter disiplin dan 
tanggung jawab. 

Indikator karakter disiplin dan tanggung jawab yang belum muncul, 
yaitu belum bisa membedakan mana yang baik dan buruk, anak belum 
terbiasa mengucapkan salam bila bertemu teman, salim sama teman, 
masih suka berbohong, berperilaku kurang sopan dengan orang yang lebih 
tua, memukul bila berebut mainan, tidak mengembalikan mainan pada 
tempatnya, terlambat masuk sekolah dan rewel. Sehingga anak belum 
mendapatkan pendidikan pembiasaan disiplin dan tanggung jawab 
sepenuhnya di sekolah10 

Keunggulan sebuah sekolah ditentukan oleh manajemen sekolah 
tersebut. Manajemen sekolah adalah tanggung jawab besar kepala sekolah 
yang berperan sebagai manajer. Seorang manajer dituntut harus mampu 
mengelola sekolah dengan sebaik mungkin agar bisa mewujudkan 
pendidikan dan program yang bermutu tinggi dengan memperhatikan 

                                                           
9Ibid. 
10Ibid. 
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manjemen kurikulum, manajmen pendidik dan peserta, manajemen sarana 
prasarana, manajemen keuangan dan manajmen hubungan masyarakat. 
Pengelolaan tersebut akan berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan apabila ada 4 unsur dalam manajemen kelembagaannya 
yaitu planning, organizing, actuating, dan controling  terlaksana dengan 
baik.  

Salah satu indikasi bahwa pendidikan di suatu sekolah sukses dalam 
mendidik adalah apa yang diberikan kepada murid sesuai dengan 
kebutuhan anak didik dan keinginan para orang tua murid, selain itu juga 
di desain pembelajaran yang  mampu memberikan harapan pasti terhadap 
masyarakat serta menciptakan manusia yang berkualitas sebagaimana 
termuat  dalam UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 
pasal 8 ayat 1 dan 2 tertulis:11 

 
Ayat 1 “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran 

dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 
dengan minat dan bakatnya.” 

Ayat 2 “Selain hak anak sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1) 
Khusus bagi anak yang menyandang cacat juga memperoleh 

pendidikan luar biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan 
juga berhak mendapatkan pendidikan khusus. 

 
Berdasarkan UU RI tahun 2002 di atas menjelaskan, setiap anak 

berwarga negara Indonesia berhak mendapatkan pelayanan pendidikan 
untuk mengembangkan potensi pada anak, yang didapat anak melalui 
pendidikan yang wajar. Maka dari itu setiap guru memperhatikan aspek 
perkembangan dan memahami peserta didik untuk memberikan pelayanan 
pendidikan yang sebaik-baiknya. 

Departemen Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan 
seperti yang ada dalam kurikulum sekolah pada umumnya, dalam full day 
school terdapat tambahan jam sekolah yang digunakan untuk pengayaan 
materi ajar yang disampaikan dengan metode pembelajaran yang kreatif 
dan menyenangkan untuk menambah wawasan dan memperdalam ilmu 
pengetahuan, menyelesaikan tugas dengan bimbingan guru, pembinaan 
mental, jiwa dan moral anak. Dengan kata lain konsep dasar dari full day 

                                                           
11UU RI NO 23 Tahun 2003 pasal 8 Ayat 1 dan 2 tentang Perlindungan Anak. 
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school ini adalah integrated curriculum dan integratedactivity. Penerapan 
full day school merupakan alternatif dari revolusi pendidikan terhadap 
masalah yang ada dan terjadi pada anak. Sebagai solusi alternatif 
pelaksanaan full day school ditunjang dengan berbagai alasan yang patut 
dipertimbangkan dalam pendidikan anak.12 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem 
pembelajaran fun and full day school adalah keterkaitan antara unsur-
unsur dalam pembelajaran seperti lingkungan tempat belajar, metode, 
strategi, teknologi, dan media agar terjadi tindak belajar yang menekankan 
pada pembelajaran aktif (active learning), kreatif (creative learning), 
efektif (effective learning), dan menyenangkan (funlearning) dalam 
mencapai tujuan yang ditentukan.13  

Selain itu pembelajaran tersebut juga dilaksanakan secara penuh 
(full day school), aktifitas anak lebih banyak dilakukan di sekolah dari 
pada di rumah. Meskipun begitu, proses pembelajaran yang lebih lama di 
sekolah tidak hanya berlangsung di dalam kelas, karena konsep awal 
dibentuknya sistem full day school ini bukan menambah materi ajar dan 
jam pelajaran yang sudah ditetapkan oleh Depdiknas seperti yang ada 
dalam kurikulum tersebut, melainkan tambahan jam sekolah digunakan 
untuk pengayaan materi ajar yang disampaikan dengan metode 
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan untuk menambah wawasan 
dan memperdalam ilmu pengetahuan, menyelesaikan tugas dengan 
bimbingan guru, pembinaan mental, jiwa dan moral anak. Dengan kata 
lain konsep dasar dari sistem full day school ini adalah integrated 
curriculum dan integrated activity dalam upaya meningkatkan religiusitas 
anak didik. Sehingga dalam penerapan kurikulum yang digunakan terdapat 
perpaduan antara pelajaran umum yang ditetapkan pemerintah dan 
pelajaran tambahan yang bertujuan untuk mewujudkan apa yang 
diharapkan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penulis ingin 
melakukan penelitian di sekolah tersebut dengan subjek penelitian di 

                                                           
12Ida Nurhayati Setyani, dkk., “Penerapan Sistem Pembelajaran Dengan Fun dan 

Full day School”, dalam Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, ISSN: 2354-
6441, Vol.2, No.2, Edisi April 2014, hlm. 12. 

13Depiyanti, O.M. “Model Pendidikan Karakter di Islamic Full Day School”,  
Jurnal Tarbawi, Vol. 1, No. 3, 2014, hlm. 9. 
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TKIT II Qurrata A‟yun Ponorogo. Sehingga penulis ingin melihat dan 
meneliti upaya lembaga PAUD dalam meningkatkan pendidikan karakter 
peserta didik di TKIT II Qurrata A‟yun Ponorogo melalui manajemen 
program full day school. Karena pada dasarnya lembaga pendidikan 
dengan sistem full day school adalah salah satu alternatif dan usaha 
sekolah dalam pembentukan karakter peserta didik. Untuk itu penulis 
ingin melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Program Full 

Day School Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan Tanggung 
Jawab Pada Anak Didik Di TK Qurrata A’yun Ponorogo”. 
 
B. Rumusan Masalah 

Pemahaman dari manajemen pengelolaan full day school dalam 
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab anak usia dini di TKIT 
II Qurrata A‟yun Ponorogo, maka pengkajiaannya dengan rumusan 
masalah sebagai berikut  

1. Bagaimana manajemen program full day school di TKIT II 
Qurrata A‟yun Ponorogo? 

2. Bagaimana upaya lembaga sekolah dalam mempertahankan 
kualitas manajemen program full day school di TKIT II Qurrata 
A‟yun Ponorogo? 

3. Bagaimana implikasi manajemen program full day school dalam 
membentuk  karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak 
usia dini di TKIT II Qurrata A‟yun Ponorogo? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk menemukan pengembangan dan 

membuktikan pengetahuan.14 Sesuai dengan rumusan masalah dari 
penelitian ini, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui manajemen program full day school di TKIT 
II Qurrata A‟yun Ponorogo. 

2. Untuk mengetahui upaya lembaga sekolah dalam mempertahan 
kualitas manajemen program full day school di TKIT II Qurrata 
A‟yun Ponorogo. 

3. Untuk mengetahui implikasi manajemen program full day 
school dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab 
anak usia dini di TKIT II Qurrata A‟yun Ponorogo. 
 

D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis : 

a. Memperluas khazanah keilmuan dan pengetahuan 
kepustakaan mengenai manajemen pengelolaan program 
full day school dalam membentuk karakter anak usia dini. 

b. Sumbangan informasi bagi sekolah, masyarakat, orang-
orang yang membutuhkan informasi tentang bagaimana 
melaksanakan manajemen pengelolaan program full day 
school sebagai upaya pembentukan karakter anak didik 
disekolah. 

2. Manfaat Praktis : 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para praktisi yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya 
manajemen pengelolaan program full day school di 
lingkungan sekolah. 

b. Sebagai karya ilmiah dalam upaya mengembangkan 
kompetensi serta untuk memenuhi salah satu tugas dan 
syarat dalam menyelesaikan studi program 
pascasarjana/strata dua (S2). 

                                                           
14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabela, 2011), hlm. 

397. 
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E. Kajian Pustaka  
Berkaitan dengan tesis tentang manajemen program full day school 

dalam membentuk karakter anak usia dini, peneliti menemukan karya-
karya yang berkaitan dengan tema tersebut. Sebagai bahan pertimbangan 
berbagai informasi dan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka peneliti menggunakan berbagai literatur penelitian sebelumnya yang 
relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

1. Nashihatin Misbahiyah: “Manajemen Kepala Sekolah dalam 
meningkatkan Standar Proses dan Standar Penilaian PAI di TK 
Islam Tunas Melati Yogyakarta”.15 Penelitian ini memfokuskan 
pada 1) bagaimana manajemen kepala sekolah dalam meningkatan 
standar proses dan standar penilaian PAI di TK Islam Tunas Melati 
Yogyakarta? 2) Faktor pendukung dan penghambat manajemen 
kepala sekolah dalam meningkatan standar proses dan standar 
penilaian PAI di TK Islam Tunas Melati Yogyakarta? Motode 
pengumpulan data penelitian dengan metode observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan uji validasi. 

Hasil temuannya yakni 1) memberikan pemahaman kepada 
guru TK Tunas Melati mengenai menyusun RKH dan RKM, 2) 
memberikan arahan kepada guru TK Tunas dalam menekankan ciri 
khas model nilai-nilai dan segala bentuk pelajaran PAI, 3) 
melakukan pengamatan sebagai bentuk evaluasi, saran-saran dan 
kritik dari pihak terkait. Alhasil cukup memberikan sumbangsih 
pergerakan dan perubahan menuju ketercapaian sebagai tahap 
problem solving dengan strategi tersebut. 

Faktor pendukung dan penghambat: 1) sebagai guru belum 
maksimal untuk mengaplikasikan PAI di dalam RKH, sehingga 
banyak kendala di alami peserta didik, 2) dari sisi standar proses, 
kegiatan pesona pembiasaan islami (materi PAI) sesuai dengan 
jadwal yang sudah ada. Dari sisi standar penilain, penanaman 
keyakinan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
utusan Allah dilakukan dengan menglafalkan dua kalimah syahadat 
beserta artinya, ikrar dan do‟a pembuka rahmat ilahi. 

                                                           
15Nashihatin Misbahiyah, Manajemen Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan Standar Proses dan Standar Penilaian PAI di TK Islam Tunas 
Melati Yogyakarta, Tesis,Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2014. 
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Berdasarkan dari judul peneliti di atas peneliti lebih fokus 
pada strategi dalam peningkatan standar proses dan penilaian, 
berbeda dengan penulis lebih kepeningkatan karakter anak didik, 
sedangkan kesamaannya sama-sama mengkaji manajemen dan 
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. 

2. Disertasi yang berjudul “Model Pengembangan Karakter Melalui 
Sistem Terpadu (Studi Kasus Pada Lembaga Pendidikan Insantama 
Cendikia Bogor dan sekolah Tinggi Ekonomi Islam Hamfara 
Yogyakarta)”.16 Penelitian ini dilakukan pada lembaga Pendidikan 
Islam unggulan secara terpadu dalam bentuk TKIT, SDIT, 
SMPIT,SMUIT dan perguruan tinggi terpadu Insantama Cendekia 
Bogor dan STEI Hamfara Yogyakarta.  

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan 
dengan memadukan tiga komponen yaitu: keterpaduan unsur-unsur 
pelaksana, keterpaduan proses pendidikan dan keterpaduan substansi 
materi kurikulum. Dalam menentukan arah tujuan pendidikan, 
sistem pendidikan terpadu menjadikan nilai-nilai pendidikan budaya 
dan karakter bangsa pengembangan karakter bangsa mereka 
dasarkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
Pendidikan terpadu Instama Bogor dan STEI Hamfara Yogyakarta 
dalam mengimplementasikan model pengembangan karakter dan 
kepribadian melalui ideologi kultural-edukatif keagamaan. 
Bangunan pengembangan karakter dan kepribadian melalui ideologi 
kultural-edukatif keagamaan dilaksanakan di lembaga pendidikan 
terpadu Insantama Bogor dan STEI Hamfara Yogyakarta 
dilaksanakan secara holistik (menyeluruh). 

Mengomentari hasil penelitian disertasi yang berjudul “Model 
Pengembangan Karakter Melaui sistem Terpadu” yang ditulis oeh 
Agus Retnanto di atas, ada relevansi yang sama-sama diangkat, 
yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan karakter melalui 
sistem pendidikan terpadu. Namun perbedaannya dengan penelitian 
tesis penulis lakukan adalah membahas strategi atau upaya 

                                                           
16Agus Retnanto, Model Pengembangan Karakter Melalui Sistem Terpadu 

(Studi Kasus Pada Lembaga Pendidikan Insantama Cendikia Bogor dan sekolah 
Tinggi Ekonomi Islam Hamfara Yogyakarta) , Disertasi, Yogyakarta: Universitas 
Negeri Yogyakarta, 2012. 
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manajemen pengelolaan suatu program untuk meningkatkan mutu 
pendidikan karakter anak usia  dini melalui sebuah sistem 
pendidikan terpadu yang di dalamnya ada full day school, sedangkan 
disertasi Agus Retnanto menggali tentang landasan pemikiran sistem 
pendidikan terpadu yang berakar dari ideologi kultural-edukatif 
keagamaan yang nantinya  akan diperoleh model pengembangan 
karakter dan kepribadian melalui ideologi kultural-edukatif pada 
pendidikan terpadu 

3. Siti Chabibah. “Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini. Studi 
Kasus di Taman Kanak-kanak Islam terpadu (TKIT) Full Day 
School Mu’adz bin Jabal Yogyakarta”.17 Penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan manajemen pendidikan anak usia dini di 
Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) Mu‟adz bin Jabal 
dengan sistem full day school dan terpadu. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan bersifat deskriptif 
naturalistic dengan desain studi kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah sebagai 
pimpinan dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen sangat 
menekankan kerjasama dalam satu visi dan misi dengan keikhlasan, 
semangat, dan loyalitas yang tinggi dan juga ditemukan Faktor 
penghambatnya adalah masih ada guru yang belum bersertifikasi 
pendidik anak usia dini dan belum adanya sistem sentra sesuai tema. 

Perberbedaan dengan penelitian di atas hanya menekankan 
penelitian pada manajemen lembaga saja sedangkan penulis di sini 
meneliti manajemen lembaga  dalam program full day untuk 
meningkatkan karakter anak usia dini. Kesamaannya sama-sama 
meneliti lembaga PAUD yang menggunakan sistem Fullday school 

4. Marfiah Astuti, dalam Jurnal Kebijakan dan Pengembangan 
Pendidikan yang berjudul “Implementasi Program Full day School 
Sebagai Usaha Mendorong Perkembangan Sosial Peserta Didik TK 
Unggulan Al-Ya’lu Kota Malang”. Marfiah Astuti mengatakan 
bahwa sekolah full day didirikan untuk mengakomodir berbagai 

                                                           
17Siti Chabibah, “Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini. Studi Kasus di 

Taman Kanakkanak Islam terpadu (TKIT) Full Day School Mu’adz bin Jabal 
Yogyakarta”. Tesis.Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2009. 
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permasalahan yang ada di masyarakat, yang menginginkan anak 
mereka mendapatkan pendidikan terbaik baik dari aspek akademik 
dan non akademik serta memberikan perlindungan bagi anak dari 
pergaulan bebas.  

Secara rinci sekolah full day didirikan karena adanya tuntutan 
diantaranya: Pertama, minimnya waktu orang tua di rumah karena 
tingginya tuntutan kerja. Orang tua akan memberikan kesibukan 
pada anaknya sepulang sekolah dengan jaminan keamanan dan 
manfaat yang banyak. Lain halnya jika orang tua kurang 
memperhatikan masalah anak, maka yang terjadi adalah anak akan 
mencari kegiatan negatif tanpa kendali bahkan bisa jadi anak akan 
terjebak dalam lingkungan pergaulan sosial yang buruk. Kedua, 
perlunya pengawasan terhadap segala kebutuhan dan keselamatan 
anak, terutama bagi anak di usia dini selama orang tua bekerja. 
Ketiga, perlunya formalisasi jam-jam tambahan keagamaan karena 
dengan minimnya waktu orang tua di rumah maka secara otomatis 
pengawasan terhadap hal tersebut juga minim. Keempat, perlunya 
peningkatan kualitas pendidikan sebagai solusi berbagai 
permasalahan bangsa saat ini.18 

Berdasarkan peneliti ini dilihat dari judulnya lebih fokus ke 
implikasi program full day school di lembaga untuk meningkatkan 
aspek sosial, sangatlah berbeda dengan penelitian penulis lebih 
fokus pada peningkatan karakter anak usia dini. 

5. Ganjar Setyo Widodo, Hayumuti, Rakyan Paranimmita Sappurisa 
Kamanitra, dalam jurnal dengan judul.”Curriculum Full Day School 
Current Studies in Various Countries”. (Kajian Kurikulum Full Day 
School di Berbagai Negara).19 Kajian ini menghasilkan, Full day 
school  hanya dipakai  di Indonesia  saja,  di  negara lain disebut 
After-school Program (ASP). Negara yang menerapkan konsep ASP 

                                                           
18Marfiah Astuti, “Implementasi Program Fullday School Sebagai Usaha 

Mendorong Perkembangan Sosial Peserta Didik TK Unggulan Al-Ya‟lu Kota 
Malang”, Malang: Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, ISSN: 
2337-7623, Volume 1, Nomor 2, Juli 2013, hlm. 14. 

19Ganjar Setyo Widodo, Hayumuti, Rakyan Paranimmita Sappurisa 
Kamanitra.”Curriculum Full Day School Current Studies In Various Countries”. 
Malang: international Journal of Educational Policy and Development, ISBN 
978-602-71836-2-9, Volume 1, Nomor 2, Mei 2017, hlm.13. 
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adalah Korea Selatan, Massachusetts (Cambridge), Utah dan 
California. 

Korea Selatan, ASP menekankan pada pilihan siswa  dengan  
mengikuti program pengayaan dan kegiatan budaya yang tidak 
pernah diberikan sebelumnya. Di Cambridge, ASP adalah sebuah  
program  keamanan siswanya dengan mengadakan program 
pendidikan alternatif. Di Utah, ASP diterapkan untuk pengawasan 
ketika orang tua bekerja dan menginginkan pengayaan untuk anak 
mereka. Di California, kegiatan ASP memiliki pengaruh positif yang 
kuat pada siswa dalam hal sikap yang baik terhadap sekolah, 
kehadiran, kedisiplinan, dan prestasi akademik. 

Berdasarkan kajian di atas sangatlah berbeda dengan peneliti 
yang lebih fokus mengkaji program full day school dalam 
meningkatkan karakter anak didik. Sedangkan kajian di atas lebih 
fokus mengkaji kurikulum ASP di berbagai negara.  

6. Slamet Suyanto dalam Jurnal dengan judul. ”Pendidikan Karakter 
untuk Anak Usia Dini di Sekolah TKIT AL-Falah Kudus”.20 Kajian 
ini menyatakan bahwa pendidikan karakter di TK sebaiknya 
dilakukan melalui pembelajaran terpadu disatukan dengan tema-
tema yang ada dan penilaian karakter dilakukan secara otentik 
melalui pengamatan secara periodik dan terencana. Perkembangan 
moral anak usia dini umumnya pada tahap premoral dan moral 
realism. Pada tahap ini ada banyak aturan, etika, dan norma yang 
anak tidak tahu dan anak belum bisa memahaminya. Untuk itu 
pendidikan karakter di TK baru dalam tahap pengenalan dan 
pembiasaan berperilaku sesuai norma, etika, dan aturan yang ada. 
Pengembangan karakter untuk anak usia dini dilakukan melalui 
pembiasaan. Pengenalan melalui pembiasaan dilakukan melalui 
kegiatan keseharian, seperti mencuci tangan dan berdoa sebelum dan 
sesudah makan, bercermin dan merias diri, menyisir rambut, dan 
menata baju, membersihkan dan menata kelas sebelum pulang, 
berkebun, menanam pohon, dan merawat binatang. 

                                                           
20Slamet Suyanto,”Pendidikan Karakter untuk Anak Usia Dini TKIT Al-

Falah Kudus”, Semarang: Jurnal Pendidikan Anak,, Volume 1, Edisi 1, Juni 2012. 
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Jurnal ini terdapat persamaan dan berbedaan dengan judul 
penelitian saya. Persamaannya adalah objek yang diteliti sama-sama 
anak usia dini berkaitan dengan karakter. Perbedaannya yaitu dalam 
jurnal tersebut membahas tentang pendidikan karakternya, yang 
mana pendidikan karakter itu masih luas dan tidak terfokus pada 
karakter tertentu sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan 
membahas tentang penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab. 

7. Rusmaini, dalam jurnal dengan judul. “Management of Character 
Education in Institutions Islamic education”. (Manajemen 
Pendidikan Karakter di Lembaga Pendidikan Islam).21 Kajian ini 
menjelaskan, manajemen pendidikan karakter di Lembaga 
Pendidikan Islam dimulai dari perencanaan yang dilakukan oleh 
Kepala Sekolah yang disesuaikan dengan tujuan Pendidikan Islam. 

Selanjutnya pengorganisasian program-program yang akan 
diimplikasikan lewat pembelajaran, pembiasaan, peneladanan, 
pemotivasian serta penegakan aturan., selanjutnya diimplikasikan 
dalam setiap bidang studi oleh pendidik secara bersama-sama 
dengan penuh tanggung jawab di lembaga tersebut. Untuk melihat 
tingkat keberhasilannya pendidik melaksanakan evaluasi secara 
komprehensif dan terus menerus. Ketika guru berada di kelas, guru 
membuat catatan anekdot. Guru mencatat perilaku yang berkenaan 
dengan nilai karakter yang dikembangkan peserta didik sambil 
memberi tugas pada peserta didik. 

Berdasarkan kajian di atas ada kesamaan dan perbedaan 
dengan peneliti yang penulis teliti. Kesamaannya adalah sam-sama 
membentuk karakter dengan tahap-tahap manajemen. Sedangkan 
perbedaannya adalah, penulis lebih fokus mengkaji manajemen 
program full day school dalam membentuk karakter disiplin dan 
tanggung  jawab pada anak didik.  

8. Mahfud Junaidi dan Fatah Syukur, dalam jurnal dengan judul. 
“Moral Education in Japanese Schools: A Model for Improving 
Character Education in Indonesia”. (pendidikan moral di sekolah 

                                                           
21Rusmaini, “Management of Character Education in Institutions Islamic 

education”, Journal of Islamic Education Management, ISSN, 2461-0674, Vol. 3 
No. 1, Juni 2017. 
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jepang untuk meningkatkan karakter di indonesia).22 Kajian ini 
menyatakan, pendidikan moral di jepang didukung secara bersama 
antara sekolah, masyarakat, dan lingkungan keluarga. Ketiga elemen 
ini saling ikut berintregasi mengembangkan pendidikan karakter 
bagi anak usia sekolah. Bahkan pendidikan para anak didik di jepang 
lebih banyak berinteraksi dengan kehidupan sosial dan membuat 
kepekaan para siswa terhadap lingkungan sosial semakin meningkat 
serta para siswa terlibat lebih aktif dalam kegiatan kemanusiaan.  

Tujuan mendasar dari pendidikan moral yang diterapkan 
disekolah modern di jepang adalah: a) untuk menumbuhkan rasa 
saling menghormati kehidupan dan martabat manusia, b) untuk 
menegembangkan budaya tradisional menjadi budaya yang 
berkualitas, c) untuk menciptakan individu yang menjunjung tinggi 
demokrasi negara, d) untuk menciptakan individu yang mampu 
menjaga perdamaian dunia internasional, e) untuk menumbuhkan 
jiwa mandiri bagi setiap siswa sekolah, f) untuk menumbuhkan 
karakter yang menjunjung tinggi moralitas.  

Jurnal ini terdapat persamaan dan berbedaan dengan judul 
penelitian saya. Persamaannya adalah objek yang diteliti sama-sama 
anak usia dini berkaitan dengan karakter. Perbedaannya yaitu dalam 
jurnal tersebut membahas tentang pendidikan moral, yang mana 
pendidikan moral anak itu masih luas dan tidak terfokus pada moral 
tertentu. sedangkan dalam penelitian penulis yang akan dilakukan, 
yaitu membahas tentang manajemen program  full day school dalam 
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab. 

 
F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian pada suatu kelompok manusia, objek, 
kondisi, sistem pemikiran atau peristiwa pada masa sekarang. Tujuan 
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran 
ataupun paparan secara sistimatis, faktual dan akurat mengenai fakta-

                                                           
22Mahfud Junaidi dan Fatah Syukur, “Moral Education in Japanese 

Schools: A Model for Improving Character Education in Indonesia”, Internasional 
Journal of Social Science and Religion, Vol. 2, No. 1, Juli 2017. 
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fakta serta hubungan antar fenomena yang dimiliki.23 Penelitian ini 
untuk mengetahui tentang manajemen, dampak, pendukung dan 
hambatan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab anak di 
TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo 

Adapun alasan digunakan penelitian ini adalah karena penelitian 
ini bertujuan memberikan gambaran secara sistematis mengenai data 
dan fakta yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki. 
2. Pendekatan  Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dan 
penelitian lapangan (field research). Pendektan penelitian studi kasus 
menurut Creswell merupakan salah satu penelitian kualitatif dimana 
peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap program, 
kejadian, proses, aktivitas, terhadap satu atau lebih orang yang terikat 
oleh waktu, dengan menggunakan pengumpulan data secara 
mendetail.24  

Studi kasus adalah salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial 
yang fokus penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer dalam 
kasus kehidupan nyata. Dalam hal ini peneliti tidak mempunyai 
peluang sama sekali untuk melakukan kontrol terhadap peristiwa 
tersebut.25 Peneliti hanya berperan sebagai perencana, pelaksana 
pengumpul data, penafsir data dan pelopor hasil penelitian yang 
dilakukan.26 Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan cara 
eskplorasi mendalam tentang manajemen full day school dalam upaya 
meningkatkan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab anak 
TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo. 
3. Sumber Data  

Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 
sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data dalam hal ini yang menjadi 
sumber data primer adalah data lapangan yang diperoleh secara 
langsung melalui wawancara kepada kepala sekolah, guru dan wali 

                                                           
23Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 4.  
24Ibid, hlm.14. 
25Robert K.Yin, Studi Kasus, Desain dan Metode, (Jakarta:PT RajaGrafindo 

Persada, 2014), hlm.13. 
26 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,.... hlm.121. 
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murid TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo yang menjadi fokus 
penelitian. Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber data 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya lewat orang lain atau dokumen, arsip dan rekaman.27 
4. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian kualitatif merupakan sumber data yang 
digali oleh peneliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive sampling yaitu penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu.28 Subyek penelitian ini 
disebut informan/ partisipan/ nara sumber. Dalam penelitian yang 
menjadi subyek penelitian adalah ketua yayasan, kepala sekolah, 
guru, dan wali murid TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo. 
5. Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai April 2019. 
Sebelumnya peneliti melakukan penelitian pendahuluan pada bulan 
Februari 2019. Adapun lokasi penelitian yaitu di TKIT II Qurrota 
A‟yun Ponorogo yang beralamat Jalan Imam Bonjol 184, Kauman, 
Ponorogo. 
6. Tehnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 

a. Observasi dan pengamatan 
Observasi dan pengamatan, merupakan tehnik 

pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan 
langsung gejala-gejala subyek yang diteliti.29 Metode ini 
digunakan untuk mendapatkan data keadaan lokasi umum 
penelitian. Keadaan fasilitas yang ada, keadaan sekolah 
sehingga dapat diperoleh deskripsi umum mengenai manajemen 
program full day school dalam membentuk karakter disiplin dan 
tanggung jawab anak Di TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo. 

b. Wawancara (interview) 

                                                           
27Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 

62. 
28Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hlm.216. 
29Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif...., hlm. 186. 
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Wawancara (interview) atau tehnik komunikasi langsung, 
yaitu tehnik dimana peneliti mengumpulkan data dengan jalan 
komunikasi langsung dengan subyek penyelidikan atau 
interview.30 Dengan metode wawancara penulis mendapatkan 
informasi tentang manajemen program full day school dalam 
meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak di 
TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo. Dalam hal ini yang 
diwawancarai adalah Kepala Sekolah, Guru, dan Wali Murid. 

c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode atau alat untuk 

mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
transkip buku, surat kabar, noutelen, agenda dan lain 
sebagainnya.31 Tehnik ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang gambaran umum manajemen program full day school 
dalam meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak 
di TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo. 

7. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Fenomena ini 
disebut sebagai variabel penelitian.32 Pada penelitian kualitatif, 
peneliti sebagai instrumen (human instrument) atau alat penelitian itu 
sendiri. Oleh karena itu peneliti harus siap „divalidasi‟ seberapa jauh 
kesiapan dan bekal memasuki lapangan, seberapa dalam penguasaan 
teori dan wawasan bidang penelitian.33 Peneliti diharuskan fokus pada 
penelitian tentang manajemen program full day school dalam 
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak TKIT II 
Qurrota A‟yun Ponorogo. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam peneliti ini yaitu:  
a. Pedoman observasi yaitu beberapa instrumen variabel 

sebagai acuan dan pedoman dalam mengamati kejadian 
sikap, dan perilaku (obyek yang diamati). Pedoman 

                                                           
30Sugiono, Metode Penelitian, Kualitatif...., hlm.210. 
31Ibid, hlm. 88. 
32Sugiono, Metode Penelitian Manajemen Pendidikan,(Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 178. 
33Sugiono,Metode Penelitian Kombinasi, Mixed Method, (Bandung:Alfabeta, 

2011), hlm. 305. 
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observasi karakter disiplin diberikan oleh Tabel 1.1, 
sedangkan pedoman observasi karakter tanggung jawab 
disajikan pada Tabel 1.2. 

 
Tabel 1.1.Pedoman observasi karakter disiplin. 

No Nilai-nilai 
Karakter 

Indikator 
Keberhasilan BB MB BSH BSB 

1 Disiplin a) Datang 
ke 
sekolah 
tepat 
waktu 

    

b) Berpaka
ian rapi 
mengen
akan 
seragam 
sesuai 
aturan 

    

c) Berbaris 
dan 
antri 
memasu
ki ruang 
kelas 
maupun 
keluar 
pulang 
sekolah 

    

d) Berdo‟a 
dengan 
sikap 
yang 
baik 
sesuai 
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aturan 
e) Menjala

nkan 
tugas 

    

 

Tabel 1.2.Pedoman observasi karakter tanggung jawab. 

No 
Nilai-nilai 
Karakter 

Indikator 
Keberhasilan BB MB BSH BSB 

1 Tanggung 
Jawab 

a) Merapik
an 
peralata
n/ 
mainan 
yang 
telah 
digunak
an 

    

b) Mengak
ui dan 
memint
a maaf 
bila 
melakuk
an 
kesalaha
n 

    

c) Menjag
a barang 
milik 
sendiri, 
orang 
lain, dan 
umum 

    

d) Menyel
esaikan 
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tugas 
e) Membu

ang 
sampah 
pada 
tempatn
ya 

    

 
Keterangan: Beri tanda centang (√) pada kolom setiap anak 

apabila muncul perilaku yang sesuai dengan pernyataan. 

Keterangan:  

1. BSB = Berkembang sangat baik 
2. BSH = Berkembang sesuai harapan 
3. MB = Mulai berkembang 
4. BB = Belum Berkembang 

 
b. Pedoman wawancara yaitu sejumlah pertanyaan lisan dengan 

maksud penelitian dan dipergunakan atau dipertanyakan 
kepada orang yang menjadi subyek dalam penelitian ini. 
Pedoman wawancara dalam penelitian ini disajikan pada 
Lampiran 1. 

c. Pedoman dokumentasi atau tabel-tabel digunakan dengan 
tujuan untuk memperoleh berbagai data yang diperlukan oleh 
peneliti. 

8. Triangulasi 
Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
trianggulasi, maka sebenarnya peneliti melakukan pengumpulan data 
yang sekaligus menguji kredibilitasnya, yaitu mengecek kredibilitas 
data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data.34 

                                                           
34Ibid., hlm. 83. 
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Dalam metode triangulasi ini peneliti menggunakan dua cara 
yaitu triangulasi teknik, berarti penulis menggunkan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 
sumber yang sama. Kemudian selain itu peneliti juga menggunakan 
triangulasi sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama.35 

9. Analisis Data 
Analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 

bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi.36 Hasil analisis kualitatif diharapkan diperoleh 
data kualitatif yang kredibel untuk melengkapi suatu data kualitatif.37 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.38 

Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan cara 
meringkas data tentang manajemen full day school, dampak, 
pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab di TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo yang diperoleh 
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga 
menghasilkan suatu pola yang konsisten. Penyajian data diambil dari 
reduksi data dan ditunjukkan dalam bentuk tabel, matriks dan 
flowchart. Penyajian data dan redukusi data digunakan sebagai dasar 
pengambilan kesimpulan. Ilustrasi proses analisis data ditunjukkan 
pada Gambar 1.1: 

 
 
 
 

 

                                                           
35Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D Pendidikan, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 327. 
36Miles Mattew B & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Judul 

asli Qualitatifve Data Analysis, Indeks, Sage Publication, Inc., Terj. Tjetjep 
Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hlm.17. 

37Sugiono, Metode Penelitian Manajemen..., hlm.492. 
38Sugiono, Metode Penelitan Kombinasi...., hlm.334. 
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. 
 

Gambar I.1 
Analisis Data model Miles dan Huberman39 

 
10. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitiatif. Uji 
keabsahan data pada penelitian ini dilakukan melalui kegiatan: 

a. Penelaahan seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber 
yaitu wawancara, pengamatan, dokumentasi, gambar, foto 
dan lain sebagainnya.  

b. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan data observasi, wawancara 
dan dokumentasi untuk memperoleh hasil data yang 
konsisten, tuntas dan pasti. 

c. Pengamatan terus menerus pada perkembangan karakter 
disiplin dan tanggung jawab. 

d. Mereduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat 
abstraksi yang merupakan usaha membuat rangkuman inti.  

e. Menyusun dalam satuan-satuan, pertama satuan itu harus 
mengarah pada satu pengertian atau tindakan yang 
diperlukan peneliti, dan kedua satuan- satuan itu harus data 
disatukan. 

f. Kategori, yaitu penyusunan kategori yang dalam hal ini 
salah satu tumpukan dan seperangkat tumpukan yang telah 
disusun atas dasar pikiran, intuisi, pendapat atau keriteria 
tertentu.  

                                                           
39Ibid, hlm. 334. 
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g. Pemeriksaan keabsahan data, yaitu pemeriksaan data yang 
dapat secara keseluruhan untuk memastikan apakah sudah 
valid atau masih ada yang dilakukan pengulangan atau 
revisi. Sedangkan proses analisis data dilakukan setelah 
data yang diperoleh sudah final artinya tidak lagi 
melakukan wawancara atau observasi untuk menarik 
informasi. Analisis data di lakukan untuk menemukan 
makna setiap data atau informasi kemudian ditafsirkan 
dengan akal sehat (commonsense) lantas dipilah-pilah 
kemudian dibandingkan satu dengan yang lain. 

 
 
G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian tesis ini diuraikan antara 
bab satu dengan bab yang lain dan saling berhubungan. Dengan demikian 
diharapkan akan terbentuk suatu sistem penulisan yang runtut. Bagian inti 
dari tesis terdiri dari lima bab yang didalamnya terdapat sub-sub bab. 
Adapun pembagiannya adalah: 

Bab I terdiri dari pendahuluan tesis yang memuat hal-hal sebagai 
berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang penjelasan teori manajemen program full day 
school, pengertian karakter disiplin dan tanggung jawab.  

Bab III berisi tentang pelaksanaan manajemen program full day 
school TK Qurrota A‟yun, letak geografis, profil sekolah, visi misi dan 
tujuan, struktur organisasi sekolah, tata tertib, sarana dan prasarana dsb.  

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang 
manajemen program full day school dalam membentuk karakter disiplin 
dan tanggung jawab anak didik di TK Qurrota A‟yun Ponorogo.  

Bab V adalah bagian akhir dari inti tesis yang terdiri dari 
kesimpulan, saran. Kesimpulan merupakan inti sari dari pembahasan 
sebelumnya dan merupakan jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan 
saran merupakan masukan yang dapat dijadikan agenda pembahasan dan 
tindakan lebih lanjut di masa mendatang.  
 
  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



 171  

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melalui proses penelitian tentang manajemen program 

full day school dalam meningkatkan pendidikan karakter disiplin 

dan tanggung jawab di TKIT II Qurrota A‟yun serta kajian pada 

bab-bab sebelumnya, peneliti memperoleh hasil dari penelitian 

setelah melalui pembahasan dan analisis maka peneliti mengambil 

kesimpulan: 

1. Manajemen program full day school TKIT II Qurrota A‟yun 

melingkupi: a) manajemen kurikulum, b) manajemen peserta 

didik, c) manajemen guru pendidik d) manajemen tenaga 

pendidik , e) manajemen sarana dan prasarana, f) manajemen 

keuangan, g) manajemen hubungan masyarakat h) Manajemen 

ekstrakulikuler . Dimana semua ini sudah melalui tahap-tahap 

dari mulai proses perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan/ 

pengendalian (controlling) dengan baik. Manajemen delapan 

program garapan tersebut sudah disiapkan tersusun sejak 

sebelum datang ajaran baru atau proses belajar menagajar 

dengan setiap program garapan di koordinatori oleh koordinator 

yang berbeda-berbeda yang ditunjuk langsung dari kepala 

sekolah untuk memegang wewenang. Sehingga dalam proses 

belajar mengajar bisa berjalan sesuai tujuan khususnya untuk 

meningkatkan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab. 
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2. Lembaga TKIT Qurrota A‟yun dalam mempertahankan 

programnya dengan membentuk setiap program dikoordinatori 

oleh guru yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Sedangkan untuk 

menjaga kualitasnya kurikulum disusun berpedoman pada visi, 

misi dan tujuan sekolah agar tidak keluar dari tujuan awal 

pendidikan TKIT Qurrota A‟yun. Peserta didik dalam menerima 

pendidikan disesuaikan dengan umur dan tingkat 

perkembangannya serta disesuaikan dengan RPPH. Penerimaan 

peserta didik disesuaikan dengan kuota sekolah tersedia. Guru 

untuk meningkatkan kualitasnya diikutkan pelatihan-pelatihan, 

seminar dan workshop. Perawatan sarana dan prasarana 

didukung dengan penjagaan dan perawatan bersama-sama. 

Proses administrasi keuangan dilakukan secara transparan dan 

terekap dengan baik, harus berhati jujur dan tanggung jawab. 

Hubungan masyarakat untuk pendidikan selalu terjaga dengan 

baik salah satunya dengan mengadakan parenting eduaction 

dilakukan di sekolah dengan mengundang wali murid untuk 

mensukseskan visi, misi dan tujuan pendidikan. 

3. Dampak manajemen program full day school dalam upaya 

meningkatkan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 

pada anak di TKIT II Qurrota A‟yun Ponorogo, memberikan 

dampak yang memuaskan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 

bahwa anak didik mengalami berubahan peningkatan disiplin 

dan tanggung jawab yang baik setelah mendapatkan pendidikan 

dengan tersusunnya manajemen program full day school dengan 

rapi yang disiapkan sejak awal  sebelum ajaran baru dimulai. 

Sehingga dalam proses belajar mengajar dalam meningkatkan 
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pendidikan disiplin dan tanggung jawab bisa berjalan dengan 

lancar. Dampak yang terlihat setelah mendapatkan pendidikan 

disiplin seperti: anak didik terbiasa datang tepat waktu, 

mengikuti berdo‟a dengan baik, membudayakan antri, 

mengucapkan salam dan berjabat tangan, memperhatiakan ketika 

waktu belajar. Sedangkan sikap tanggung jawab yang muncul 

pada anak seperti membuang sampah pada tempatnya, ketika 

berbuat salah mengucapkan maaf dan memaafkan, merapikan 

alat atau benda-benda APE dan mengerjakan tugas dengan baik. 

Sikap disiplin dan tanggung jawab di atas tersebut juga 

memberikan dampak sikap anak di rumah mau melakukan sikap 

disiplin dan tanggung jawab dengan sendirinya. Upaya dalam 

pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab memuai hasil 

berdasarkan dengan hasil observasi dampak manajemen program  

full day school yang telah diaplikasikan untuk membentuk sikap 

disiplin dan tanggung jawab pada anak didik TKIT II Qurrota 

A‟yun Ponorogo, Sebelumnya anak kelas A belum muncul 

karakter disiplin dan tanggung jawab karena belum tersentuh 

dengan program full day school tetapi setelah anak naik 

kelompok B dengan program full day school kelihatan tumbuh 

memiliki kebiasaan karakter disiplin dan tanggung jawab pada 

anak didik dengan hasil observasi penilaian kategori berkembang 

sangat baik.  
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B. Saran  

Hasil pembahasan di atas, peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut:  

1).Hasil dari penelitian ini bahwa program manajemen full day 

school TKIT II Qurrota A‟yun sudah melalui beberapa tahap 

mulai dari perencanaan sampai pengawasannya. Oleh karena 

itu perlu adanya perkembangan dan inovasi yang berhubungan 

dengan program full day school yang telah direncanakan. 

2).Hasil  dari penelitian ini, menunjukkan bahwa dampak 

program full day school TKIT II Qurrota A‟yun. Memberikan 

dampak yang memuaskan dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. Oleh karena itu perlu adanya fasilitas tambahan 

yang lebih memadai demi menunjangnya full day school. 
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